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membajak karya orang
lain, sesual dengan ade-
gium yang menyatakan
nilemati karyanya, har-
gui kreatornya, lindungi
hak kekayaan intelektu-
alnya, hindari pemba-
jakannya.

“Karena hanya de-
ngan sistem perlindu-
ngan dan pemajuan HKI
yang baik dan diikuti
dengan upaya penega-
kan hukum yang efekti-
flah, maka industri

e ——
|

bang menjadi tulang
punggung  perekono-
mian negara kita khu-
susnya di Yogyakarta,”
kata Amir.

Sementara itu Wakil
‘Wali Kota Yogyakarta,
Imam Priyono menga-
takan penghargaan ter-
sebut sangat berarti
bagi Kota Yogyakarta.

Pasalnya, kata dia, se-
bagai Kota Pariwisata,
Yogyakarta memiliki ribuan industri
kecil dan menengah yang mempro-
duksi banyak barang dan cindera-
mata yang harus dilindungi kar-
yanya.

“Yogyakarta ini terkenal sebagai
kota kreatif, banyak cinderamata,
kerajinan dan karya cipta yang
dikenal banyak orang. Ini harus
dilindungi melalui HKL" ujarnya.

Hak paten atau karya cipta, kata
dia, justru akan menguntungkan
produsen atau penciptanya sendiri
bagi dari sisi ekonomi maupun sisi
sosial. Jika karya cipta terutama
kerajinan, cinderamata bahkan
oleh-oleh khas Yogya tidak dilin-
dungi melalui *HEI, maka akan
banyak ditiru orang lain atau dae-
rah lain bahkan negara lain. Aki-
batnya masyarakat Yogyakarta
sendiri yang akan dirugikan.

Terpisah, Kasie Bimbingan
Sarana Produksi Bidang Perindus-
trian Dinas Perindustrian Perdaga-
ngan, Koperasi dan Pertanian (Dis-
perindagkoptan) Kota Yogyakarta,
Ujiwati Syamsidar mengatakan se-
tiap tahun pihaknya gencar me-
lakukan sosialisasi terkait HKI ini
ke Industri Kecil dan Menengah
(IEM) di Kota Yogyakarta. Antusi-
asme IKM Yogyakarta dalam pen-
daftaran hak paten atas hasil pro-
duksinya memang masih kurang.

“Banyak kendala mengapa IKM
Yogyakarta masih kurang greget
dalam pendaftaran hak paten,”

kreatif akan berkem-_|

ujarnya,

. Kendala ini antara lain adalah
tingginya biaya pendaftaran hak
paten yang mencapai Rp 700 ribu.
Sementara hak paten yang diperoleh
berlaku selama 10 tahun. Jika habis
masa berlalunya harus mengurus
lpenda.ftaran kembali dengan biaya
agi.

Selain itu, kata dia, nama paten
yang didaftarkan harus berbeda
dengan nama paten sebelumnya,
Jika nama paten yang didaftarkan
ada yang sama maka harus ganti
dengan nama baru.

“Ini juga kadang menjadi ken-
dala tersendiri, karena misalkan
produk oleh-oleh seperti Bakpia Pi-
taloka. Saat didaftarkan hak paten-
nya sudah ada nama yang sama,
maka harus ganti. Padahal nama itu
sudah laku di pasaran dan sudah
dikenal, sehingga pemilik IKM se-
ring batal mendaftarkan hak paten-

nya,” katanya.

Kendala lainnya kata dia adalah
IEM seringkali merasa leurang
butuh dengan adanya hak paten.
Sebab mereka merasa sudah laky
meskipun tidak memiliki hak paten.
Meski begitu, kata Ujiwati, hak
Paten memang sangat dibutuhkan
bagi IKM di Kota Yogyakarta,
Sebab sebagai Kota Pariwisata,
Yogyakarta banyak dikunjungi
wisatawan yang berbelanja dan be-
lajar aneka produk TR Seperti ke-
rajinan perak, hatik dan sebagainya,
“Jika tidak ada hal patennya, bisa-
bisa diakui negara lain,” ujarnya.

Karena itu, pihaknya gencar
melakukan sosialisasi HKI ke TKM
di Kota Yogyakarta. Setidaknya
sosialisasi dilakukan tiga kali se.
tahun dengan fasilitasi kepenguru-
san HEI ke Kanwil Kementerian
Huleum dan HAM.
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